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*Mengapa negara-negara Barat 
tidak bisa menghancur ekonomi 
Rusia?*

Karena ada China. NATO 
memblokir bank2 yang ada di 
Rusia (termasuk bank asing) 
mengggunakan Swift Code 
International sehingga 
pengiriman uang dari luar negeri 
ke Rusia atau sebaliknya tidak 
dapat dilakukan. Tujuannya agar 
transaksi internasional Rusia 
lumpuh. Tapi China menawarkan 
swift code system dari Union 
Bank International Shanghai 
yang punya cabang di 180 
negara sehingga transaksi 
internasional Rusia tetap bisa 
berjalan. Amerika suruh Google 
memblokir Android miliknya 
dipakai oleh hp2 di Rusia. Tapi 



langsung Putin suruh rakyatnya 
ganti sistim operasi Android 
menjadi Harmony buatan 
Huawei sehingga aplikasi2 yang 
menggunakan sistim operasi 
Android tetap bisa berjalan 
karena sistim operasi Harmony 
memang dibuat Huawei untuk 
menjalankan aplikasi2 yang jalan 
pada sistim operasi Android 
(Waktu Trump jadi presiden, hp 
Huawei menduduki ranking 1 
dalam pemasaran dunia. Untuk 
menjatuhkan Huawei, Trump 
perintah Google melarang 
menjual sistim operasi Android 
kepada Huawei. Waktu itu sistim 
operasi buat semua merek hp 
hanya ada 2, yaitu Android dari 
Google dan iOS dari Apple. Ke-
dua2nya dari Amerika. Penjualan 
hp Huawei langsung hancur 
karena mana mungkin jual hp 
tanpa sistim operasi. Maka 
Huawei terpaksa membuat 
sistim operasinya sendiri dan 
selesai dalam waktu hanya 6 
bulan dan diberi nama 
Harmony). Kalau Rusia 
kekurangan barang2 yang biasa 
diimpor dari Eropa bisa ganti 
mengimpor dari China karena 
China nyaris bisa produksi 
barang apa aja karena China 
adalah exportir terbesar didunia.

China bukan hanya bisa 
membantu Rusia dalam 



menyediakan barang 
kebutuhannya tapi juga bisa 
bantu membeli minyak bumi, 
gas alam, gandum dll yang 
diboikot oleh NATO. Karena ada 
China yang menjadi sandaran, 
Rusia jadi berbesar hati dan 
malah hanya mau menjual 
minyak bumi, gas alam dan 
gandum dengan rubel sehingga 
nilai rubel melonjak melebihi 
kurs sebelum perang dengan 
Ukraina. Terhadap negara2 
tertentu malah Rusia tidak mau 
menjual sama sekali sehingga 
inflasi meraja-rela di Amerika 
dan Eropa. Biden sampai harus 
turun tangan sendiri 
mengunjungi Arab Saudi 
membujuk putera mahkota 
Mohammed bin Salman agar 
menaikan produksi minyak bumi 
agar harga minyak bumi 
internasional turun. Tapi 
kunjungannya tidak berhasil 
karena RMS bilang soal 
penambahan produksi harus 
dirundingkan dengan sesama 
anggota OPEC dan juga Rusia 
(Pada tahun 2020 pernah terjadi 
perang harga antara OPEC dan 
Rusia sehingga harga minyak 
bumi jatuh habis2an. Akhirnya 
kedua belah pihak berdamai 
untuk sama2 mengurangi 
produksi agar harga minyak naik 
kembali. Jadi RMS bilang kalau 
menambah produksi harus 



berunding dulu dengan negara2 
sesama anggota OPEC dan 
Rusia itu benar.) Pada saat 
Biden berada di Arab Saudi, 
RMS malah mengumumkan 
bahwa Arab Saudi memastikan 
akan bergabung dengan BRICS 
(aliansi ekonomi yang terdiri dari 
Rusia, China, India, Brazil dan 
Afrika Selatan). Jadi jelas2 RMS 
tidak kasih muka kepada Biden.

Jadi yang terjadi sekarang 
bukan ekonomi Rusia yang 
hancur tapi ekonomi Amerika 
dan Eropa yang hancur. Amerika 
sudah menaikkan suku bunga 
0.5% pada Maret dan 0.75% 
pada Mei 2022 (kenaikan 
tertinggi sejak 1994). Biasanya 
kalau suku bunga naik inflasi 
pasti turun. Tapi kali ini tidak 
karena inflasi kali ini bukan 
disebabkan oleh banyaknya 
uang yang beredar tapi 
disebabkan oleh langkanya 
bahan2 pokok yang 
mempengaruhi kehidupan orang 
banyak akibat dari harga bensin 
naik menyebabkan ongkos 
pengangkutan naik dan kalau 
ongkos pengangkutan naik pasti 
semua barang jadi naik. Malah 
inflasi sudah mulai menanjak 
sejak Januari 2022. Januari 
7.5%, Pebruari 7.9%, Maret 
8.5%, April 8.3% (turun sedikit 
karena suku bunga naik 0.5%), 



Mei 8.6% dan Juni 9.1% (kali ini 
kenaikan suku bunga 0.75% 
sudah tidak mempan). Inflasi 
9.1% adalah inflasi tertinggi 
dalam 40 tahun terakhir. 
Sebaliknya Rusia tenang2 saja 
karena produk alamnya yang 
diboikot NATO bisa dijual ke 
China dan India.


